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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Manusia sebagai makhluk sosial diharuskan untuikgdierinteraksi dan saling
tukar informasi dengan manusia lainnya. Dalam mal keberadaan suatu bahasa
diperlukan sebagai alatnya, karena bahasa merugakam satu alat komunikasi manusia.
Dengan bahasa, manusia dapat menyampaikan idearpilierasaan, berita dan hal-hal
yang lain kepada orang lain. Mempelajari bahassabukanya sekedar untuk dapat
berbicara dengan menggunakan suatu bahasa demgam, l&pi kita juga mempelajari
aspek-aspek kebahasaan yang terdapat di dalamald Satunya dalam mempelajari
bahasa Jepang, kita mempelajari aspek-aspek kelzahgang terdapat di dalamnya dan
mempelajari maksud, tujuan serta cara penggunadlaaun dalam penggunaan bahasa
tidak terlepas dari kaidah dan aturan penggunadrasda tersebut. Bahasa Jepang
memiliki karakteristik yang berbeda dengan bahaskresia maupun dengan bahasa
asing lainnya, baik itu huruf, kosakata, partikegupun struktur kalimat. Hal ini tentunya
menjadi kesulitan tersendiri bagi para pembelagtasa Jepang dan berdampak pada
kesalahan berbahasa.

Salah satu jenis kesalahan berbahasa Jepang yamg swincul pada pembelajar
adalah tentang penggunaan kosakata. Kunihiro ( 1984 ) yang dikutip dari makalah
Sutedi menegaskan bahwa penelitian tentang koséikataakan ada habisnya. Hal ini

dapat dilihat dari banyaknya penelitian mengenaiakata, seperti Miyajima ( 1972 ),
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Tokugawa ( 1972 ), Shibata dkk. ( 1976 ), dan ykgnya yang merupakan tokoh
peneliti kosakata baik dari sudut semantik mauparnsiidut sintaksis.

Secara gramatikal kosakata dalam bahasa Jeparagitdwd dalam sepuluh kelas
kata ( hinshi ), yang meliputioushi ( kata kerja ),-i keiyoushi( kata sifat i ),-na
keiyoushi( kata sifat na )meishi( kata benda fukushi( kata keterangan )etsuzokushi
( kata sambung Xentaishi ( prenomina )kandoushi( kata seru )joshi ( partikel ),
jodoushi ( kata bantu ) yang memiliki karakteristik tersendDalam bahasa Jepang
terdapat banyak kosakata yang memiliki bunyi yammas tetapi mempunyai arti yang
berbeda. Begitu pula sebaliknya yaitu, kosakatagyderbeda bunyinya, tetapi
mempunyai arti yang sama. Selain itu, dalam babegangpun terdapafiksasi( proses
atau hasil penambaharfiks, prefiks, konfiks, sufimda kata dasar ) yaisetsuji Setsuji
( afiksasi ) dalam bahasa Jepang terdiri agttogo( afiks ) dansetsubigo( sufiks ).
Settogodan setsubigomerupakan bagian kecil dalam kosakata bahasa glapanun

memiliki peranan yang vitaSettogoadalah suatyprefiks yang dilekatkan di awal kata

kata dasar.
Contoh : o- + hana — ohana (bunga)
ko-+ ishi — koishi ('batu kecil )

fu- + gokaku = — fugokaku ( tidak lulus)
Sedangkasetsubigadalah imbuhan ataqurefiksyang dilekatkan di akhir kata.
Contoh : kuroi + -ppoi — kuroppoi ( kehitam-hitaman)

takai + -sa — takasa ( ketinggian )

seito + -tachi — seitotachi ( murid-murid)
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Diantarasetsubigaersebut ada yang memiliki arti “ biaya “ ya#dai, -kin, -chin, -hi,
dan-ryou Settogodansetsubigalalam bahasa Jepang, sering menimbulkan kebingungan
sehingga hal tersebut sering menimbulkan kesalalaala para pembelajar. Misalnya
setsubigo —kin-dai, -chin, -hi, dan-ryou yang apabila digabungkan dengaomina
( kata benda ) lain akan memiliki arti biaya. Namsgbenarnya masing-masisgisubigo

tersebut memiliki persamaan dan perbedaan aré sakupan penggunaannya.

Nyuugakuhi — nyuugakut hi (salah)
Nyuugakudai — nyuugakut+ dai (salah)
Nyuugakuchin — nyuugakut+ chin (salah)
Nyuugakuryou — nyuugakut+ ryou (salah)
Nyuugakukin — nyuugakut kin (benar)

Sementara, dalam buku pelajaran yang digunakanaldind perkuliahan, semua
makna settogo dan setsubigoserta cara penggunaannya tidak diulas dengan jelas.
Misalnya, pada buku Nihongo Sakubun No HouhHbyang digunakan sebagai buku
pelajaran, terdapat kalimat sebagai berikut :

“ Kono mise dewa maitsuki no denkigtaidenwadawo haraukotomo dekird.

Dalam kalimat tersebut, terdapat katenkidai dan denwadaiyang merupakan contoh
kata yang menggunakaetsubigo —daiNamun, dalam buku tersebut tidak dibahas lebih
lanjut mengenai arti, dan cara penggunsetsubigdersebut.

Denwadai( biaya telepon) — denwa ( telepon ) +dai ( biaya )

Denkidai( biaya listrik ) — denki( listrik ) + -dai ( biaya)
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Padahal menguasasettogo dan setsubigo merupakan salah satu cara untuk
memperbanyak kosakata bahasa Jepang seperti yargkdpkan oleh Timothy J. Vance
dalam bukunya Prefiks dan Sufiks dalam Bahasa Jepang

Dengan dilatarbelakangi hal tersebut, penulis meacmengadakan penelitian
tentangsetsubigoyang memiliki arti “ biaya “ yaitu-kin, -dai, -chin, -hi, dan —-ryou
dalam skripsi yang berjudul : * Analisietsubigo —kin-dai, -chin, -hi, dan—ryou yang

Memiliki Arti * Biaya * dalam Kata Bahasa Jepang”.

B. Rumusan M asalah

1. Bagaimana pengertian masing-massegsubigo —kin-dai, -chin, -hi, danryou dalam
kata bahasa Jepang ?

2. Bagaimana Klasifikasisetsubigo —kin -dai, -chin, -hi, dan —ryou berdasarkan
persamaan dan perbedaannya ?

3. Nomina jenis apa saja yang dapat ditambaldetsubigo —kin-dai, -chin, -hi, dan

-ryou?

C. Batasan Masalah
Dari rumusan tersebut, penulis membatasi permeamalsgbagai berikut :
1. Penelitian ini hanya akan meneliti pengertian n@smasingsetsubigo —kin  -dai,
-chin, -hi, dan-ryou berdasarkan konteks apabila diterapkan dalam katesa

Jepang.
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2. Penelitian ini hanya akan meneliti bagaimana kilessf setsubigo —kin-dai, -chin, -
hi, dan—-ryouberdasarkan persamaan dan perbedaannya.
3. Penelitian ini hanya akan meneliti jenis nomina apfa yang dapat ditambahkan

setsubigo —kinrdai, -chin, -hi, dan—-ryou

D. Definisi Operasional
Untuk mencegah terjadinya konotasi dalam penelitnmaka perlu dijelaskan
makna dan maksud kosakata yang terdapat di dalaadifen ini.
1. Analisis
“ Penyelidikan suatu peristiwva ( karangan, perbualab ) untuk mengetahui apa
sebabnya, bagaimana duduk perkaranya. “ ( W.J&SwRoarminto, 1987 : 40)
Analisis yang dimaksud dalam penelitian ini adate@ngumpulkan, meneliti, dan
mencari persamaan dan perbedaan serta menyimpyékasehingga pemakaian
setsubigo —kinrdai, -chin, -hi, dan—ryouyang memiliki arti “ biaya “ menjadi jelas
dan tepat.
2. Setsubigo
“ Kata lain yang melekat di belakang kata tunggaknambah arti, menegaskan
keadaan, mengubah fungsi tata bahasa dan membfav&ata. “ ( Muraishi, 1988 :
1075)
Setsubiggang akan dianalisis dalam penelitian ini adaetsubigo —kin,  -dai,

-chin, -hi,dan—-ryouyang memiliki arti “ biaya *“.



E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu untuk manjawab selunpé@rmasalahan yang telah
dirumuskan. Bertitik tolak dari hal tersebut, makguan penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui masing-masing arti daeisubigo —kinrdai, -chin, -hi, dan -ryou
b. Untuk mengetahui klasifikasetsubigo —kin-dai, -chin, -hi, dan—ryou berdasarkan
persamaan dan perbedaannya.
c. Untuk mengetahui jenis nomina apa saja yangtaiafzanbahkarsetsubigo —kin-dai,
-chin, -hi, dan-ryou
2. Manfaat Penelitian
Setelah diketahui tujuan tersebut di atas, makafama penelitian ini diharapkan
sebagai berikut :
a. Memberikan sumbangan bagi pembelajar bahasa Jépaisgsnya mengenai arti dan
penggunaasetsubigpsehingga kesalahan pengguansetsubigalapat dikurangi.
b. Dapat dijadikan acuan untuk penelitian selagmtkhususnya mengenai penelitian

yang berhubungan dengan kebahasaan dari sudutngpsetmantik.

F. Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian adalah suatu cara pendekaimelitian yang digunakan
untuk memperoleh referensi yang tepat. Karena dddahasa Jepang banyak terdapat

setsubigo yang memiliki arti yang mirip dan menimbulkan kedingan dalam
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penggunaannya, maka perlu dilakukan penelitianatipsetsubigoini dengan jalan
mengumpulkan referensi, menyusun atau mengklasikianya, dan menganalisanya.
Oleh karena itu, metode yang dianggap tepat dipakeln penulis adalah metode
deskriptif, yaitu “ metode yang membicarakan beparakemungkinan untuk
memecahkan masalah dengan jalan mengumpulkan datenyusun atau
mengklasifikasikan dan menganalisa. “ ( Winarnca®omad, 1982 : 147 )

Objek penelitian ini adalaketsubigo —kin-dai, -chin, -hi, dan—ryou Digunakan
studi analisis terhadap buku-buku referensi yarngdikan objek penelitian. Dengan
demikian, penelitian ini akan menganalisis selumbkna yang terkandung dalam
setsubigo —kin -dai, -chin, -hi, dan —ryou Sedangkan instrumen penelitian yang
digunakan penulis sebagai alat pengumpul data dpdaalitian ini adalah data kualitatif.
Data dalam penelitian ini merupakan data kualitgsihg berupa contoh kalimat yang
digunakan dalam buku-buku pelajaran, novel, dangy&éinnya yang diterbitkan
( jitsurei) dan ditambah dengan contoh buatan penulis sersdikurei).

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitiaadiaiah :

1. Mengumpulkan contoh kalimat yang menggunageisubigo —kin-dai, -chin, -
hi, dan—ryou Yang menjadi referensi adalah :
a.Gaikokujin No Tame No Kihongo Yourei Jiten
b. Kamus Kanji Modern Jepang.
c. Reikai Gakushuu Kaniji Jiten
2. Menganalisa persamaastsubigo —kin-dai, -chin, -hi, dan—ryou

3. Menganalisa perbedaaetsubigo —kin+dai, -chin, -hi, dan-ryou
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4. Menganalisa jenis nomina yang dapat mengguna&tsubigo —kin-dai,  -chin,
-hi, dan-ryou

5. Membuat klasifikasi data dari hasil analisa tersebu

G. Sistematika Pembahasan
Bab | Pendahuluan

Bab I ini menguraikan tentang latar belakang masalamusan masalah, batasan
masalah, definisi operasional, tujuan dan manfaatelitian, metodologi penelitian dan
teknik pengumpulan data, dan sistematika pembahasan
Bab Il Landasan Teoritis

Bab Il ini menguraikan tentang pengertian nomieaig nomina, pengertiaetsujj
pengertiarsetsubigo klasifikasi setsubigg jenis-jenissetsubigadan setsubigo —kin-dai,
-chin, -hi, dan-ryou
Bab Il Metodologi Penelitian

Bab Il ini menguraikan tentang metode penelitiabyek penelitian, instrumen
penelitian, dan teknik pengumpulan data serta gahgo data.
Bab IV Analisis dan Interpretasi Data

Bab IV ini menguraikan tentang pengertian, persanden perbedaan, serta jenis
nomina apa saja yang dapat menggunakasubigo —kin-dai, -chin, -hi, dan —ryou
Bab V Kesimpulan dan Rekomendasi

Bab V ini menguraikan tentang kesimpulan hasil pgae dan saran bagi pembaca



